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ABSTRAK

Kapuk (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yang sudah
dikenal sejak lama. Diketahui kandungan senyawa aktif dalam daun kapuk diyakini mengatasi
demam, diare, diabetes, hipertensi, sakit kepala, obat luka, dan astringen ( menyerap air ) yang
dapat membantu menghentikan diare Banyak manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dengan
adanya tanaman obat, bahkan tanaman obat dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat
menyebuhkan berbagai macam penyakit yang sangat ekonomis. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui kandungan fitokimia ekstrak etanol daun kapuk dan pengaruh berbagai konsentrasi
ekstrak etanol dau kapuk terhadap pertumbuhan bakteri E-coli. Metode kerja yang digunakan yaitu
pembuatan simplisia, ekstraksi, skrining fitokimia, pengujian aktivitas antibakteri berdasarkan
diameter zona hambat menggunakan metode difusi cakram. Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa ekstrak daun kapuk mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas antibakteri, seperti: alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Ekstrak daun
kapuk juga memiliki kemampuan antibakteri terhadap bakteri E-coli yang diperolehnya nilai kategori
lemah. Pada konsentrasi 20 %, 40 %, 50 %, dan nilai kontrol positif nilai konsentrasi hambat
minimum pada ekstrak daun kapuk ditemukan. Sedangkan, pada nilai kontrol negatif tidak
ditemukan.

Kata Kunci: Daun Kapuk, Antibakteri, Ceiba pentandra (L.) Gaertn.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara
tropis dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi, temasuk dalam hal tanaman obat
tradisional atau obat herbal. Sejak zaman
dahulu, masyarakat Indonesia  telah
memanfaatkan berbagai jenistanaman untuk
pengobatan tradisional atau dapat
menyembuhkan berbagaimacam penyakit
(Muthmainnah, 2017). Pengetahuan tentang
pemanfaatan tanaman obat ini telah
diwariskan secara turun - temurun dan
menjadi bagian dari kearifan lokal di berbagai
macam daerah di Indonesia. Secara umum
yang dimaksud dengan obat tradisional
adalah ramuan dari tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat yang diketahui dari penuturan
orang-orang tua atau berdasarkan
pengalaman. Tradisi dan pengetahuan
masyarakat lokal di daerah pedalaman
tentang pemanfaatan tumbuhan untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari  telah
berlangsung sejak lama. Pengetahuan ini
dimulai  dengan  dicobanya  berbagai
tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup
(Raodah, 2019).

Banyak manfaat yang dirasakan oleh
masyarakat dengan adanya tanaman obat,
bahkan tanaman obat dapat menjadi salah satu
alternatif yang dapat menyebuhkan berbagai
macam penyakit yang sangat ekonomis.
Penelitian dan pengembangan tanaman obat
herbal di Indonesia juga terus dilakukan, baik
dalam  upaya  konservasi,  budidaya,
standarisasi, maupun pengkajian ilmiah
terhadap khasiat dan keamanannya. Hal ini
menunjukan potensi besar tanaman obat
herbal sebagai sumber daya alam yang dapat
dimanfaatkan untuk kesehatan masyarakat
Indonesia. Salah satu tumbuhan yang dikenal
dengan memiliki khasiat untuk pengobatan
adalah tumbuhan kapuk (Ceiba pentandra (L.)
Gaertn) (Raodah, 2019).

Kapuk (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)
merupakan salah satu tanaman asli Indonesia
yang sudah dikenal sejak lama. Diketahui
kandungan senyawa aktif dalam daun kapuk
diyakini mengatasi demam, diare, diabetes,
hipertensi, sakit kepala, obat Iluka, dan

astringen ( menyerap air ) yang dapat
membantu menghentikan diare (Pratiwi, 2014

).

Menurut penelitian Enechi, Kenneth,
Okechukwu dan Yusuf tahun 2013 daun
kapuk randu mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, alkaloid, saponin dan terpenoid.
Tumbuhan ini merupakan salah satu
tumbuhan  tingkat tinggi yang telah
diidentifikasi dan digunakan untuk tujuan
pengobatan.  Kebiasaan tradisional di
beberapa daerah sudah banyak digunakan
untuk  pengobatan  penyakit, dimana
kandungan kimia dalam daun kapuk randu
yaitu alkaloid dan flavonoid memiliki
aktivitas antibakteri, antijamur, diuretik,
gangguan pernapasan, diare, demam,
sariawan, sakit gigi, sakit perut dan asma
(Busman et al., 2015).

Tumbuhan kapuk merupakan pohon
tropis yang sebagian masyarakat telah
menggunakannya sebagai bahan pengobatan
sehari-hari. Pemanfaatan dibidang
pengobatan antara lain minyak dari biji untuk
obat kudis dan membantu pertumbuhan
rambut, daun memiliki khasiat sebagai obat
diare, sebagai obat antiseptik untuk
berkumur. Kemudian menurut penilitian dari
doughari & loryue pada tahun 2009 Kulit
kayu batangnya digunakan sebagai memiliki
aktivitas antifungal yang tinggi dan dapat
menjadi terapi yang efektif untuk melawan
penyakit yang disebabkan oleh fungus.
Penelitian mengenai obat-obatan yang berasal
dari  tumbuh-tumbuhan telah  banyak
dilakukan, salah satu
diantaranya adalah daun kapuk (Ceiba
pentandra L.). Skrining fitokimia
mengungkapkan  bahwa  daun  randu
mengandung metabolit sekunder yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, terpenoid,
saponin, fenol dan resin (Luhulima et al.,
2022).

Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti  bermaksud untuk  melakukan
penelitian tentang “Skrining Fitokimia Dan
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Kapuk (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)
Terhadap Bakteri Eschericia Coli”.
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Metode
1. Metode Difusi Disc Diffusion

Metode Disc Diffusion (test Kirby & Bauer)
adalah suatu metode yang digunakan untuk
menentukan  aktivitas agen antibakteri.
Cakram yang berisi agen antibakteri
diletakkan di media agar yang sudah ditanami
mikroorganisme akan berdifusi dalam media
agar tersebut. Area yang memiliki hasil jernih
mengindikasikan adanya hambatan
pertumbuhan  mikroorganisme.  Kontrol
positif bertujuan untuk membandingkan
apakah senyawa yang terkadung dalam
ekstrak yang digunakan sebagai larutan uji

sebanding atau lebih kecil dari zona hambat
antibiotik. Kontrol negatif digunakan sebagai
pembanding dan pelarut untuk pembutan
larutan uji.(Lestari, 2022).

2. Metode Dilusi Metode dilusi

dibedakan menjadi dua yaitu dilusi padat
(solid dilution) dan dilusi cair (broth dilution).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian telah  dilaksanakan di
Laboratorium mikrobiologi dan
farmakognosi  Politeknik Tiara Bunda.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
ekstrak etanol daun kapuk randu ( Ceiba
pentandra (L.) Gaertn ) dapat di uji sebagai
antibakteri.

Tabel 4. 3 Hasil Diameter Zona Hambat
Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kapuk
(Ceiba pentandra (L.) Gaertn) Terhadap
Bakteri ESCHERICIA COLI

No Konsentrasi | Rata2 | Klasifikasi
1 20% 1.9 Lemah
2 40% 2.15 Lemah
3 50% 2.2 Lemah
4 | Kontrol Positif | 0.35 Lemah
5 Kontrol Lemah
Negatif

Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa efektivitas antimikroba ekstrak etanol
daun kapuk (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)
terhadap bakteri Eschericia Coli yang diberi
perlakuan variasi konsentrasi terbesar 50%
sampai konsentrasi terkecil 20% menunjukan
adanya peningkatan yang berbanding lurus
satu sama lain. Dimana konsentrasi 20%
didapatkan rata-rata zona hambat sebesar 1,9
mm.pada konsentrasi 40% memiliki rata-rata
zona hambat sebesar 2,15 mm sedangkan
pada konsentrasi 50% mendapatkan rata-rata
2,2 mm.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa ekstrak daun kapuk
mempunyai kandungan senyawa metabolit
sekunder yang memiliki aktivitas antibakteri,
seperti: alkaloid, flavonoid, tanin, dan
saponin. Ekstrak daun kapuk juga memiliki
kemampuan antibakteri terhadap bakteri e-
coli yang diperolehnya nilai kategori lemah.
Pada konsentrasi 20 %, 40 %, 50 %, dan nilai
kontrol positif nilai konsentrasi hambat
minimum pada ekstrak daun kapuk
ditemukan. Sedangkan, pada nilai kontrol
negatif tidak ditemukan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan
kepada pemberi dana penelitian atau donatur.
Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan
kepada  pihak-pihak  yang  membantu
pelaksanaan penelitian.
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